BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Untuk menjawab tujuan dari penelitian, maka berikut ini adalah simpulan dari

penelitian ini:

1.

Pada model gaya kepemimpinan situasional ini, yang menjadi fokus utama
adalah Tingkat kematangan dari pegawai, dimana tingkat kematangan
tersebut adalah komitmen dan kompetensi. Jika dilihat dari hasil analisis data
pada penelitian ini, Untuk Apartemen Tamansari Tera tingkat kematanganya
adalah D-4 dengan nilai tingkat kematangan komitmen 90,5 (moderat tinggi)
dan tingkat kematangan kompetensi 37,9 ( Tinggi ). Begitu pula untu proyek
Galery Ciumbuleui 3 tingkat kematangan pegawainya adalah D-4 dengan
skor tingkat kematangan komitmen dan kompetensinya adalah 100,6 dan
40,1. Pada level ini Pegawai sudah memiliki kemampuan dan rasa percaya
diri yang tinggi, pada tingkat ini pegawai sudah bisa bekerja tanpa harus
dimonitor secara ketat karena tingginya kompetensi dan kemapuan yang
dimiliki.

Pada proyek Hegarmanah Residence tingkat kematangan pegawainya adalah
D-3 dengan skor tingkat kematangan komitmen dan kompetensinya adalah
74,5 dan 34,8. Begitu juga pada proyek The MAJ, tingkat kematangan
pegawainya adalah D-3 dengan skor tingkat kematangan komitmen dan

kompetensinya 82 dan 34,1. Pada level D-3 ini pegawai memiliki
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kemampuan yang tinggi namun masih kurang percaya diri atau belum
mendapatkan kesempatan untuk menggunakan kemampuanya.

Untuk gaya kepemimpinan situasional pada proyek Apartemen Tamansari
Tera, gaya kepemimpinan situasionalnya adalah S-4. Pada gaya
kepemimpinan situasional S-4 ini model gaya kepemimpinan situasional
memberi karakteristik pemimpin delegating dengan sudah mempercayai
pegawainya untuk diberi tanggung jawab dan mengambil keputusan.

Untuk Proyek Hegarmanah Residence, The MAJ, dan Galery Ciumbuleuit
Apartment 3 gaya kepemimpinan situasionalnya adalah S-3. Pada situasional
S-3 ini dukungan kepada pegawai sebaiknya dilakukan, berbagi ide dan
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengambil keputusan.

Dari hasil penelitian juga, 4 objek tinjauan dengan masing-masing responden
10 setiap proyek jika di akumulasikan tingkat kematangan komitmennya
cenderung komitmen afektif dengan skor 30,85. Komitmen afektif ini yaitu
komitmen sebagai keterikatan psikologis pegawai terhadap pekerjaanya.
Komitmen ini menyebabkan pegawai bertahan pada suatu pekerjaan karena
keinginan mereka sendiri.  Diurutan kedua pada tingkat kematangan
komitmen untuk 4 objek penelitian dengan masing-masing responden 10
adalah kontinuans komitmen dengan skor 28,325. Pada urutan ketiga normatif
komitmen dengan skor 27,725.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kematangan pegawai
dari 4 objek penelitian pada tahap D-3 dengan skor tingkat kematangan
komitmen 86,9 dan tingkat kematangan kompetensinya adalah 36,725.

Dengan skor seperti itu menurut penelitian ini karakteristik pegawai tersebut
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adalah pegawai yang sudah mengerti tentang pekerjaanya di organisasi
namun masih butuh dukungan dari manajer proyek demi berkembangnya.
tingkat kematangan pegawai tersebut. Di kondisi tertentu pengambilan
keputusan masih butuh saran dari seorang atasan.

7. Melihat dari hasil analisis juga terjadi ketidakcocokan pada proyek Galery
Ciumbuleuit Apartment 3, dimana tingkat kematangan pegawainya adalah D-
4, namun gaya kepemimpinan situasional manajer proyeknya adalah S-3.
Kemungkinan yang terjadi adalah pegawai merasa tidak nyaman karena pada
umumnya orang yang sudah profesional sangat sukar untuk dikoreksi secara

ketat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan pada simpulan, dapat diperoleh saran agar

penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan lebih baik yaitu :

1. Pada penelitian ini, karena berhubungan dengan psikologis manusia hasil dari
penelitian ini tidak bisa dikatakan akurat karena pada fenomena yang terjadi
pada saat pengisian kuesioner belum tentu semua responden mengisi
kuesioner tersebut dengan jujur apa adanya.

2. Meskipun jawaban dari hasil wawancara dengan manajer proyek bisa
didapatkan, namun kesempatan untuk bertemu manajer proyek seharusnya
masih bisa dimaksimalkan untuk untuk mendapatkan informasi yang bisa
mendukung penelitian ini.

3. Pada penelitian ini seharusnya mengetahui waktu yang pas ketika

pendistribusian kuesioner dimana responden seharusnya dalam keadaan yang
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fit karena kondisi psikologis yang baik sangat membantu dalam keakuratan
menjawab pertanyaan kuesioner, seperti yang sudah disinggung sebelumnya
mengenai psikologis manusia.

. Pada penelitian ini objek penelitian hanya 4 proyek dan 1 kontraktor, untuk

penelitian diharapkan untuk dapat mengkaji cakupan yang lebih luas lagi.
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